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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidakadilan dalam proses
transaksi, di mana pengepul sering menetapkan harga secara sepihak tanpa
memperhatikan nilai sebenarnya dari barang. Hal ini merugikan penjual atau
pemulung yang kurang memahami jenis dan harga barang yang dijual. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran transparansi dalam penetapan harga
agar tercipta keadilan bagi semua pihak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penetapan
harga pada jual beli barang rongsokan di pasar barang rongsok Desa Medangan
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik? 2) Bagaimana penetapan harga pada jual
beli barang rongsokan di pasar barang rongsok Desa Medangan Kecamatan
Benjeng Kabupaten Gresik dalam Etika Bisnis Islam? 3) Bagaimana penetapan
harga pada pada jual beli barang rongsokan di pasar barang rongsok Desa
Medangan Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik berdasarkan UU Nomor 7
Tahun 2014.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian fenomenologi untuk mengungkapkan makna dari fenomena yang
dialami oleh pengepul dan penjual barang rongsokan di Pasar Barang Rongsok
Desa Medangan, Gresik. Data diperoleh melalui wawancara terstruktur, observasi
non-partisipan, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif dengan
model interaktif Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk menghasilkan temuan yang valid dan mendalam.

Hasil Penelitian meunjukkan bahwa 1) Penetapan harga barang rongsokan
di Pasar Medangan dipengaruhi oleh faktor pasar, permintaan pabrik, biaya,
kualitas, dan jarak transportasi. Negosiasi menjadi kunci kesepakatan yang adil
meski ada standar harga. 2) Praktik jual beli sebagian mencerminkan etika bisnis
Islam, seperti keadilan dan tanggung jawab. Namun, ketimpangan daya tawar dan
kurangnya regulasi harga menghambat penerapan etika. Edukasi dan kebijakan
diperlukan untuk menciptakan pasar yang lebih etis. 3) Penetapan harga sesuai
parsial dengan UU No. 7 Tahun 2014, terutama soal transparansi. Namun,
tantangan seperti kurangnya informasi jujur dan regulasi harga perlu diatasi untuk
menciptakan perdagangan yang adil dan berkelanjutan.
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This research is motivated by the unfairness in the transaction process,
where collectors often set prices unilaterally without considering the actual value
of the goods. This harms the sellers or scavengers who lack understanding of the
types and prices of the goods they sell. This research aims to provide
transparency in price setting to ensure fairness for all parties

The research questions in this study are: 1) How is the price set in the
buying and selling of scrap goods at the scrap market in Medangan Village,
Benjeng District, Gresik Regency? 2) How is the price set in the buying and
selling of scrap goods at the scrap market in Medangan Village, Benjeng District,
Gresik Regency, according to Islamic Business Ethics? 3) How is the price set in
the buying and selling of scrap goods at the scrap market in Medangan Village,
Benjeng District, Gresik Regency, according to Law No. 7 of 2014?

This research uses a descriptive qualitative approach with a
phenomenological study to uncover the meaning of the phenomenon experienced
by the scrap collectors and sellers at the Scrap Market in Medangan Village,
Gresik. Data were collected through structured interviews, non-participant
observation, and documentation. Data analysis was conducted inductively using
the interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawing to generate valid and in-depth
findings.

The research results indicate that: 1) The price of scrap goods at the
Medangan market is influenced by factors such as market conditions, factory
demand, operational costs, quality, and transportation distance. Negotiation
becomes the key to achieving a fair agreement despite the existence of standard
prices. 2) The buying and selling practices in the market largely reflect Islamic
business ethics, such as fairness and responsibility. However, challenges such as
imbalances in bargaining power and a lack of price regulation hinder the full
application of these ethics. Education and policy are needed to create a more
ethical market. 3) Price setting in this market is partially in line with Law No. 7 of
2014, particularly concerning transparency in negotiations. However, challenges
such as a lack of honest information and price regulation need to be addressed to
ensure fair and sustainable trade.
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